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Abstract: This research aims to analyze the effect of variations in the concentration
of liquid organic fertilizer (POC) from onion skins on the development of chili plants
(Capsicum annuum L.). The research was carried out in Pengadang Village, Central
Lombok for three months (December 2025-March 2026) using a completely
randomized design (CRD) with five POC concentration treatments (0%, 5%, 10%,
15%, and 20%) and five replications, resulting in a total sample of 25 plants. POC is
made from 500 grams of onion skin waste, 100 ml molasses, 3 liters of well water,
and 100 ml EM4 as an activator, then applied twice a week according to treatment.
The parameters observed included the number of fruit and fruit weight, with data
analysis using one-way ANOVA. The results showed that the number of chilies did
not differ significantly between treatments with a significance value of 0.207 (>0.05),
so that giving POC did not have a significant effect on the number of fruits.
Meanwhile, fruit weight showed a significance value of 0.060 (>0.05), which is still
not statistically significant, but is close to the threshold so that it can be called almost
significant. These findings confirm that variations in the POC concentration of onion
skins have not had a real influence on the number of chili fruit, but have an indication
of an influence on fruit weight that is worthy of further investigation with follow-up
tests.
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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh variasi konsentrasi
pupuk organik cair (POC) dari kulit bawang terhadap perkembangan tanaman cabai
(Capsicum annuum L.). Penelitian dilaksanakan di Desa Pengadang, Lombok Tengah
selama tiga bulan (Desember 2025-Maret 2026) menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan lima perlakuan konsentrasi POC (0%, 5%, 10%, 15%, dan
20%) serta lima ulangan, sehingga total sampel sebanyak 25 tanaman. POC dibuat
dari 500 gram limbah kulit bawang merah, 100 ml molase, 3 liter air sumur, dan 100
ml EM4 sebagai aktivator, kemudian diaplikasikan dua kali seminggu sesuai
perlakuan. Parameter yang diamati meliputi jumlah buah dan berat buah, dengan
analisis data menggunakan ANOVA satu arah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
jumlah buah cabai tidak berbeda nyata antarperlakuan dengan nilai signifikansi 0,207
(>0,05), sehingga pemberian POC tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah
buah. Sementara itu, berat buah menunjukkan nilai signifikansi 0,060 (>0,05), yang
secara statistik masih tidak signifikan, namun mendekati ambang batas sehingga
dapat disebut hampir signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa variasi konsentrasi
POC kulit bawang belum memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah buah cabai,
tetapi memiliki indikasi pengaruh terhadap berat buah yang layak diteliti lebih lanjut
dengan uji lanjutan.

Kata Kunci : Pupuk Organik Cair (POC), Limbah Kulit Bawang Merah,
Perkembangan, Cabai

PENDAHULUAN
Pertanian berkelanjutan kini menjadi penggunaan pupuk kimia secara berlebihan
perhatian utama dalam menghadapi berbagai telah menimbulkan dampak negatif terhadap

tantangan  lingkungan

global, sementara kesuburan tanah (Sahala et al., 2024).
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Pemakaian pupuk kimia secara berlebihan
telah  menimbulkan  degradasi lahan,
menurunkan tingkat kesuburan tanah, serta
menyebabkan pencemaran lingkungan
(Tyasmoro, 2023). Hal tersebut mendorong
terjadinya peralihan menuju sistem pertanian
organik yang lebih ramah terhadap lingkungan
(Abidin & Rohman, 2020). Meskipun sebagian
petani telah memahami manfaat penggunaan
pupuk  organik, penerapannya  masih
menghadapi berbagai hambatan di lapangan
(Dewi & Afrida, 2022). Namun demikian,
pemanfaatan pupuk organik tetap dipandang
penting sebagai upaya untuk memulihkan
produktivitas tanah sekaligus meningkatkan
hasil  pertanian  secara  berkelanjutan
(Marwantika, 2020).

Hal tersebut mencerminkan adanya
pergeseran dari penggunaan pupuk kimia
menuju pemanfaatan pupuk organik cair
(POC) di Indonesia. POC yang berbasis limbah
organik rumah tangga maupun pertanian hadir
sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan
sekaligus berkelanjutan. Meskipun demikian,
tantangan masih muncul dalam mengubah
kebiasaan para petani yang telah lama
bergantung pada pupuk kimia (Buana et al.,
2025). Pemanfaatan limbah organik dalam
pembuatan pupuk organik cair (POC)
berpotensi mengurangi pencemaran
lingkungan sekaligus meningkatkan kesuburan
tanah. POC terbukti mampu mendukung
budidaya berbagai jenis tanaman, meskipun
efektivitasnya dapat berbeda-beda tergantung
pada bahan baku yang digunakan serta
konsentrasi penerapannya (Haryanta et al.,
2022).

Limbah kulit bawang merah memiliki
potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai
bahan dasar pupuk organik cair (POC)
sekaligus pestisida alami. Kulit bawang
tersebut diketahui mengandung berbagai
senyawa aktif, antara lain flavonoid,
antioksidan, dan senyawa fenolik, yang
berperan  penting dalam  mendukung

pertumbuhan  serta  kesehatan tanaman
(Rahayu et al., 2015). Pemanfaatan limbah
organik ini tidak hanya membantu mengurangi
permasalahan sampah, tetapi juga
menghadirkan solusi pertanian yang lebih
murah sekaligus efektif (Wibowo et al., 2023).
Penggunaan pupuk organik cair (POC) yang
berasal dari kulit bawang merah dapat menjadi
alternatif untuk mengurangi ketergantungan
pada pupuk kimia sekaligus memberikan
dampak positif  terhadap  pertumbuhan
berbagai tanaman sayuran, termasuk cabai
rawit (Banu, 2020). Selain itu, pengolahan
limbah kulit bawang merah menjadi pupuk
kompos tidak hanya berkontribusi dalam
mengurangi permasalahan sampabh, tetapi juga
mampu meningkatkan kesejahteraan petani
melalui pemanfaatan limbah yang sebelumnya
hanya dibuang atau sekadar dijadikan pakan
ternak (Susanawati et al., 2021).

Pupuk organik cair (POC) merupakan
salah satu alternatif sumber nutrisi bagi
tanaman yang memiliki berbagai keunggulan.
Pemanfaatan = POC  dapat  membantu
memperbaiki  kualitas lahan  sekaligus
meningkatkan  tingkat kesuburan tanah
(Septyani et al., 2022). Penerapan pupuk
organik cair (POC) relatif mudah dilakukan,
hanya membutuhkan jumlah yang sedikit, serta
unsur haranya dapat segera tersedia bagi
tanaman (Warintan et al.,, 2021). POC
mengandung unsur hara makro penting seperti
nitrogen, fosfor, kalium, dan karbon organik
yang berperan besar dalam mendukung
pertumbuhan tanaman. Selain itu, POC
berfungsi sebagai perangsang pertumbuhan
tunas, buah, dan biji, serta dapat diserap secara
langsung melalui daun maupun batang (Pareira
etal., 2022). Dan dapat dikatakan bahwa POC
ini memiliki sejuta manfaat bagi tanaman.

Cabai  (Capsicum  annuum L.)
merupakan salah satu komoditas hortikultura
yang memiliki peranan penting di Indonesia
karena nilai ekonomisnya yang tinggi serta
kesesuaiannya untuk dikembangkan di
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wilayah beriklim tropis. Berbagai penelitian
telah menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
organik cair (POC) mampu memberikan
pengaruh positif terhadap perkembangan atau
hasil produksi tanaman cabai (Rahma et al.,
2024). Pemberian POC dengan dosis yang
tepat terbukti menghasilkan pertumbuhan
terbaik, terutama pada parameter tinggi
tanaman dan jumlah daun, sehingga dapat
mendukung produktivitas cabai secara lebih
optimal, pemanfaatan POC tidak hanya
berkontribusi terhadap peningkatan hasil
panen, tetapi jJuga mendukung sistem pertanian
berkelanjutan yang ramah lingkungan
(Miftahuljanna et al., 2023). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi
konsentrasi pupuk organik cair (POC) dari
kulit bawang terhadap perkembangan tanaman
cabai (Capsicum annuum L.).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Repok
Oat, Desa Pengadang, Kabupaten Lombok
Tengah, NTB. Adapun waktu pelaksanaan
penelitian berlangsung selama 3 bulan yang
dimulai dari bulan Desember 2025 hingga
Maret 2026.

Dalam  penelitian ini  digunakan
sejumlah alat, antara lain botol plastik
berukuran 1,5 liter sebagai wadah larutan,
ember plastik untuk mencampur bahan, sekop
untuk mengambil dan mengaduk material,
serta 25 polybag berukuran 30x30 cm sebagai
media tanam. Selain itu, digunakan plastik
semai, timbangan, alat siraman, gelas takar,
papan pamanda, ember dan penggaris.
Sedangkan bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi 500 gram limbah
kulit bawang yang berasal dari sisa dapur
sebagai sumber bahan organik utama, 100 ml
molase yang berfungsi sebagai nutrisi bagi
mikroorganisme selama proses fermentasi,
serta 3 liter air sumur sebagai pelarut alami
dalam pencampuran bahan. Selain itu,
ditambahkan 100 mililiter aktivator EMA4

untuk mempercepat proses dekomposisi dan
meningkatkan  efektivitas  pupuk  yang
dihasilkan. Sebagai objek tanam, digunakan
biji cabai Capsicum annuum L.

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif dengan  metode
eksperimen langsung dilapangan yang terdiri
dari 5 perlakuan dan 5 ulangan sehinnga
totalnya 25 sampel. Desain percobaan yang
diterapkan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL), karena sederhana, mudah
dilaksanakan, serta memungkinkan analisis
data yang relatif praktis. RAL dipilih dengan
pertimbangan homogenitas unit percobaan,
sehingga setiap perlakuan memiliki peluang
yang sama untuk diterapkan.

Perlakuan yang diberikan adalah
sebagai berikut:

1. Konsentrasi 0 % (P0): Hanya disiran
menggunakan air tampa campuran
pupuk.

2. Konsentrasi 5% (P1): Sebanyak 50 ml
pupuk limbah kulit bawang dicampur
dengan air sumur 950 ml hingga
mencapai volume akhir 1000 ml (1 liter).

3. Konsentrasi 10% (P2): Sebanyak 100 mli
pupuk dicampur dengan air sumur 900
ml hingga total volume mencapai 1 liter.

4. Konsentrasi 15% (P3) : Sebanyak 150
ml  pupuk limbah kulit bawang
diencerkan dengan air sumur 850 ml
hingga mencapai 1000 ml.

5. Konsentrasi 20% (P4) : Sebanyak 200 ml
pupuk dicampur dengan air sumur 800
ml hingga mencapai volume 1 liter.

Pemberian pupuk dilakukan selama 2
kali dalam seminggu dengan jumlah larutan
dan waktu yang sama pada setiap ulangan
maupun perlakuan walaupun menggunakan
konsentrasi yang berbeda disetiap perlakuan.
Jumlah pupuk juga menyesuaikan dengan
kebutuhan nutrisi tanamannya. Pengamatan
perkembangan tanaman cabai dilakukan mulai
dari saat bunga pertama muncul, dengan
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membiarkan proses penyerbukan berlangsung
secara alami tanpa bantuan manusia, kemudian
setelah buah cabai terbentuk akan dihitung
jumlah buah pertama yang dihasilkan oleh
tanaman tersebut dan selanjutnya buah yang
muncul akan ditimbang untuk mengetahui data
beratnya.

Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan ANOVA satu arah (One-way
ANOVA) menggunakan aplikasi SPSS untuk
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap
variabel pertumbuhan tanaman. Uji ini
dilakukan berdasarkan nilai pengamatan yang
diperoleh dari setiap unit percobaan, sehingga
hasil analisis dapat menggambarkan pengaruh
perlakuan secara objektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan tanaman cabai
(Capsicum annuum L.) merupakan proses
yang dipengaruhi oleh faktor genetik dan
lingkungan, terutama ketersediaan unsur hara
yang berperan dalam menunjang aktivitas
fisiologis tanaman. Salah satu sumber nutrisi
yang dapat digunakan untuk mendukung
perkembangan tanaman adalah pupuk organik
cair (POC), yang mengandung unsur hara
makro dan mikro serta senyawa organik yang
bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman.

Variasi konsentrasi POC yang diberikan
dapat memengaruhi tingkat penyerapan unsur
hara yang dapat berpengaruh terhadap
berbagai parameter perkembangan, seperti
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,
perkembangan akar, serta pembentukan bunga
dan buah. Konsentrasi POC yang optimal
umumnya mampu menyediakan nutrisi dalam
jumlah yang cukup untuk mendukung proses
fotosintesis, pembelahan sel, dan diferensiasi
jaringan, sedangkan konsentrasi yang terlalu
rendah dapat menyebabkan kebutuhan hara
tidak terpenuhi dan konsentrasi yang terlalu
tinggi berpotensi menimbulkan
ketidakseimbangan nutrisi atau menghambat
pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan hasil uji ANOVA vyang
dilakukan terhadap parameter Jumlah Buah,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,207. Nilai
ini jelas lebih besar daripada batas taraf uji 5%
(0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar
perlakuan pada jumlah buah yang dihasilkan.
Dengan kata lain, variasi perlakuan yang
diberikan tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap jumlah buah yang terbentuk. Hal ini
dapat dilihat pada Tabel 1, dilihat pada nilai
Sig. menunjukkan bahwa perbedaan antar
kelompok perlakuan masih berada dalam
rentang yang dapat dianggap homogen,
sehingga tidak diperlukan uji lanjut (post hoc
test) untuk parameter jumlah buah.

Sementara itu, pada parameter Berat
Buah diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,060. Nilai ini memang lebih besar dari 0,05,
sehingga secara statistik masih dikategorikan
tidak signifikan pada taraf uji 5%. Namun,
karena posisinya sangat dekat dengan ambang
batas, hasil ini dapat disebut hampir signifikan.
Kondisi ini menunjukkan adanya
kecenderungan bahwa perlakuan mungkin
memiliki pengaruh terhadap berat buah,
meskipun belum cukup kuat untuk dinyatakan
signifikan secara statistik. Oleh karena itu,
berat buah dapat dipertimbangkan untuk diuji
lebih lanjut dengan uji post hoc guna melihat
apakah terdapat kelompok perlakuan tertentu
yang berbeda nyata dibandingkan yang lain.
Temuan ini tercatat pada Tabel 2, di mana nilai
Sig. memberikan indikasi bahwa meskipun
tidak melewati ambang batas signifikansi, ada
potensi perbedaan yang layak diperhatikan
dalam analisis lanjutan.

Berdasarkan pengamatan jumlah buah
dari minggu ke-8 hingga minggu ke-12,
terlihat adanya peningkatan rata-rata jumlah
buah pada semua perlakuan, meskipun dengan
laju yang berbeda. Perlakuan kontrol P0-0%
menunjukkan pertumbuhan paling lambat
dengan kenaikan bertahap dari 0,00 hingga
11,67 buah. Sebaliknya, perlakuan P1-5%
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memberikan hasil tertinggi secara konsisten,
dimulai dari 3,17 buah di minggu ke-8 dan
melonjak tajam hingga 47,17 buah di minggu
ke-12. Perlakuan P2-10% dan P3-15%
menunjukkan peningkatan moderat, dengan
nilai akhir masing-masing 41,50 dan 45,00
buah, sedangkan P4-20% juga menghasilkan
jumlah tinggi di minggu ke-12 yaitu 47,83
buah. Secara keseluruhan, perlakuan dengan

60,00
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30,00
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0,00
M8 M9

—o—P() —e—P1

penambahan 5% dan 20% memberikan hasil
paling optimal terhadap jumlah buah cabai,
sementara kontrol tanpa perlakuan
menghasilkan jumlah buah paling rendah,
menegaskan bahwa perlakuan berpengaruh
nyata terhadap peningkatan jumlah buah, hal
ini dapat diterlihat pada Gambar 1.

M10 M11 M12
P2 —e—P3 P4

Gambar 1. Rata-rata jumlah buah pada minggu 8-12

Hasil pengamatan rata-rata berat buah
tanaman cabai  menunjukkan  adanya
perbedaan yang cukup jelas antarperlakuan.
Perlakuan P1U4 menghasilkan berat buah
tertinggi dengan rata-rata 92 gram, diikuti oleh
P1U5 dengan 35 gram, P2U1 dengan 34 gram,
serta P2U2 yang mencapai 50 gram. Perlakuan
P3U2 juga memberikan hasil dengan rata-rata

27 gram, pada perlakuan P4U4 menunjukkan
berat terbaik buahnya pada 31 gram.
Sementara itu, perlakuan kontrol (PO)
memperlihatkan hasil paling rendah, pada
semua ulangannya yaitu pada ulanagan 1, 2, 3,
4, dan 5, dengan rata-rata berat buah hanya 1
gram.

Tabel 1. Hasil pengamatan terhadap jumlah rata-rata jumlah buah cabai pada minggu ke 8-12

Minggu
Perlakuan 8 9 10 11 12 Sig.
P0-0% 0,00 2,67 1,83 5,33 11,67 0,270
P1-5% 3,17 9,17 17,17 21,17 47,17
P2-10% 1,00 6,50 12,83 14,17 41,50
P3-15% 1,33 5,40 8,83 15,00 45,00
P4-20% 1,83 4,33 11,17 15,83 47,83

Keterangan: PO: Kontrol; P1: Perlakuan 5; P2: Perlakuan 10; P3: Perlakuan 15; P4: Perlakuan 20%.
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Tabel 2. Hasil penimbangan berat buah pertama tanaman cabai di setiap perlakuan dan ulangan

Ulangan Sig.
Perlakuan Ul U2 U3 U4 U5 Total Rerata
P0-0% 1 1 1 1 1 5 1 0,060
P1-5% 19 23 17 92 35 186 37,2
P2-10% 34 50 21 3 5 113 22,6
P3-15% 9 27 18 3 19 76 15,2
P4-20% 7 8 25 31 22 93 18,6

Keterangan: PO: Kontrol; P1: Perlakuan 5; P2: Perlakuan 10; P3: Perlakuan 15; P4: Perlakuan 20%.

Fase generatif pada tanaman cabai
merupakan periode kritis yang menentukan
produktivitas  akhir  tanaman  melalui
pergeseran alokasi energi dari pertumbuhan
vegetatif  menuju  pembentukan  organ
reproduktif. Penelitian oleh Pratiwi et al.,
(2021) membuktikan bahwa pertumbuhan
vegetatif dan generatif tanaman cabai rawit
saling berkaitan (Pratiwi et al.,, 2021).
Pentingnya fase generatif dalam menentukan
produktivitas  dikonfirmasi  oleh  yang
menunjukkan bahwa tinggi akhir generatif,
jumlah cabang tambahan, panjang cabang
tambahan, dan tingkat percabangan berkorelasi
positif dengan bobot buah total per tanaman
(Airlangga et al., 2023).

Transisi dari fase vegetatif ke fase
generatif pada tanaman cabai (Capsicum
annuum L.) merupakan tahapan penting yang
menandai  perubahan fokus pertumbuhan
tanaman dari pembentukan organ vegetatif
menuju pembentukan organ reproduktif.
Peralihan ini umumnya ditandai dengan
munculnya cabang pertama yang kemudian
diikuti oleh kemunculan bunga. Kehadiran
bunga menunjukkan bahwa tanaman telah
mulai mengalokasikan hasil fotosintesis dan
cadangan energinya untuk mendukung proses
reproduksi, seperti pembentukan bunga,
penyerbukan, pembuahan, hingga
perkembangan buah. Menurut Juhariah dan
Aulia (2024), munculnya bunga pertama pada
tanaman cabai merupakan indikator utama
dimulainya fase generatif sekaligus menjadi
periode krusial yang menentukan keberhasilan

pembentukan hasil panen. Keberhasilan fase
ini sangat dipengaruhi oleh kondisi fisiologis
tanaman serta ketersediaan unsur hara yang
mendukung  proses  metabolisme  dan
diferensiasi jaringan reproduktif.

Bunga cabai (Capsicum annuum L.)

sebagai  organ  reproduktif  memiliki
karakteristik morfologi yang dapat digunakan
untuk  menilai performa dan potensi

produktivitas tanaman. Variasi fenotipik pada
bunga, seperti ukuran, bentuk, dan diameter
mahkota bunga, mencerminkan respons
tanaman terhadap faktor genetik maupun
lingkungan selama masa pertumbuhannya.
Penelitian yang dilakukan oleh Nisa dan
Ambarwati  (2022) menunjukkan bahwa
diameter mahkota bunga memiliki korelasi
positif dengan bobot total buah per tanaman,
sehingga dapat dijadikan salah satu indikator
perkembangan dan produktivitas tanaman
cabai. Semakin baik perkembangan organ
reproduktif ~ yang  ditunjukkan  melalui
karakteristik bunga, semakin besar peluang
tanaman untuk menghasilkan buah dengan
jumlah dan bobot yang optimal.

Proses pembuahan pada tanaman cabai
merupakan kelanjutan dari tahap pembungaan
yang melibatkan  perkembangan  dan
pematangan buah hingga siap panen. Tanaman
cabai dapat menghasilkan 36,9-41,08 buah per
tanaman dengan bobot per buah mencapai 4,3
gram dan bobot total buah per tanaman hingga
176,86 gram pada kondisi nutrisi optimal. Yeni
et al., (2025) melaporkan bahwa umur berbuah
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, dimana
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beberapa varietas mengalami perubahan waktu
pembuahan akibat kondisi tersebut (Ulinnuha
& Khusna Syarifah, 2022). Biasanya
pertumbuhan pada fase generatif ini
dipengaruhi oleh kekeringan yang
menghambat pertumbuhannya (Irjang et al.,
2024).

Karakter buah seperti diameter buah,
panjang buah, bobot buah, dan ketebalan
daging buah memiliki heritabilitas tinggi dan

berpengaruh langsung terhadap bobot buah per
tanaman, dengan Kketebalan daging buah
(0,71), bobot buah (0,80), dan panjang buah
(0,74) menjadi  kriteria seleksi penting
(Devionaetal., 2021). Poses pembuahan dapat
menghasilkan variasi karakteristik buah yang
berbeda tergantung genotipe, termasuk
perubahan bentuk buah dan jumlah biji yang
dihasilkan (Hafsah et al., 2023).

Gambar 2. Hasil buah cabai di setiap perlakuan
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Masa generatif tanaman cabai ditandai
dengan munculnya bunga pertama kali, yang
dalam kasus ini terjadi pada minggu ke-7
setelah pemindahan tanaman ke lahan. Pada
tahap tersebut, bunga yang terbentuk segera
berkembang menjadi buah muda, menandakan
bahwa proses pembuahan berlangsung dengan
baik. Bentuk buah cabai yang dihasilkan
tergolong standar, tidak terlalu panjang,
dengan ukuran rata-rata 3—4 cm untuk panjang
dan 1-1,5 cm untuk lebar. Karakteristik
buahnya agak bulat dengan  kulit
bergelombang serta relatif tebal, sehingga
memberikan ciri khas tersendiri pada varietas
cabai tersebut.

Seiring dengan perkembangan, buah
cabai mengalami perubahan warna sesuai
tingkat kematangan. Pada fase awal, buah
berwarna  kuning kehijauan, kemudian
berangsur menjadi oranye, dan akhirnya
berubah menjadi merah saat mencapai
kematangan penuh. Perubahan warna ini
merupakan  indikator  fisiologis  yang
menunjukkan proses akumulasi pigmen,
terutama karotenoid dan capsaicin, yang tidak
hanya memengaruhi tampilan visual tetapi
juga rasa pedas.

Proses pematangan buah cabai dari
hijau sampai merah merupakan transformasi
kompleks  yang  melibatkan  berbagai
perubahan fisik dan kimia. Cabai mengalami
perubahan warna selama proses
pematangannya, dimulai dari hijau kemudian
berubah menjadi kuning, oranye, atau merah
tergantung varietasnya, dengan warna merah
seringkali menjadi indikator kematangan
penuh Selama pematangan, ukuran dan bentuk
cabai dapat berubah dengan beberapa varietas
mengalami  peningkatan ~ ukuran  atau
perubahan bentuk khas saat mencapai
kematangan penuh, sementara tekstur menjadi
lebih lembut dan kepadatan buah menurun
(Tosi et al., 2024).

Tingkat kematangan cabai dapat
dikategorikan menjadi tiga tahap yaitu warna

hijau (belum matang), warna peralihan
(setengah matang), dan warna merah (matang
penuh), dimana setiap tahap memiliki
karakteristik fisik dan kimia yang berbeda
(Hayati ~ &Nasution, 2021). Perbedaan
karakteristik antara cabai hijau dan merah
tidak hanya terletak pada warna tetapi juga
pada tekstur, dimana kombinasi fitur warna
dan tekstur menjadi parameter penting dalam
menentukan tingkat kematangan (Yasmin et
al., 2024). Identifikasi kematangan cabai
berdasarkan warna telah menjadi metode yang
dapat diandalkan, karena perubahan warna dari
hijau ke merah merupakan indikator visual
yang jelas untuk membedakan cabai matang
dan mentah (Khairullah & Putra, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian bahwa
pemberian pupuk organik cair (POC) dari kulit
bawang dengan variasi konsentrasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap jumlah buah
cabai karena nilai signifikansi yang diperoleh
sebesar 0,207 (>0,05). Artinya, jumlah buah
yang dihasilkan antarperlakuan relatif
homogen dan tidak berbeda nyata. Sementara
itu, pada parameter berat buah diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,060, yang juga lebih
besar dari 0,05 sehingga secara statistik masih
dikategorikan tidak signifikan, namun karena
nilainya mendekati ambang batas maka dapat
disebut  hampir  signifikan. Hal ini
menunjukkan adanya kecenderungan bahwa
perlakuan POC berpotensi memengaruhi berat
buah cabai, meskipun belum cukup kuat untuk
dinyatakan  signifikan  secara statistik.
Penelitian ini menegaskan bahwa variasi
konsentrasi POC kulit bawang belum
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah
buah, tetapi memiliki indikasi pengaruh
terhadap berat buah.
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